BAB IV
DATA UMUM PROYEK DAN PERUSAHAAN

IV.1 PENDAHULUAN

Di dalam bab ini akan dijelaskan mengenai data-d&t@a gambaran
umum proyek yang menjadi tempat studi kasus péngitu proyek Bakrie
Tower danLifestyle Entertainment Centelan data umum perusahaan pelaksana
pekerjaan yaitu PT. HUTAMA KARYA serta pelaksangaraturan keselamatan
kerja proyek.

IV.2 DATA UMUM PROYEK
Data umum proyekBakrie Towerdan Lifestyle Entertainment Center

adalah sebagai berikut :

* Nama Proyek LIFESTYLE ENTERTAINMENT
CENTER

*  Owner PT. BAKRIE SWASAKTI
UTAMA

* Lokasi Proyek : KOMPLEK RASUNA
EPICENTRUM

JI. HR. Rasuna Said, Kuningan —

Jakarta Selatan

* Design Architect URBANE

» Architect of Record : URBANE

e Structural Design Engineer : WIRATMAN & ASSOCIATES
 MEP Engineer : ELMES

» Fafade Design Consultant : CONNEL WAGNER

e QS Consultant : WTPATNERSHIP

* Property Management Consultant : PT. PROCON INDAH
* Konsultan Management Konstruksi : PT. CIRIAJASA TP
MANDIRI

* Waktu Pelaksanaan : 25 Bulan (737 hari)
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Hari Terpakai : 490 hari

* Nilai Kontrak : Rp.230.847.114.033
IncludePPN10%

* Tanggal Kontrak : 18 Juli 2006

e Luas Area L 7.640 M

 Luas Bangunan :50.033 M

IV.2.1 Prosedur Mendapatkan Proyek

Pada proyek LIFESTYLE CENTER, PT Bakri Swasakti roéa selaku
Owner mengadakan / memilih pelaksana konstruksigaiencaraPelelangan
(Pengadaaan barang atau jasa yang dilakukan sedanéa dengan pengumuman
secara luas melalui media cetak atau pengumumanm,reshingga masyarakat
luas / dunia usaha yang berminat dan memenubhifikaasii dapat mengikutinya).

Untuk mendapatkan Proyek Pembangunan Gedung Apamtefiaman
Rasuna ini, terlebih dahulu PT. Hutama Karya maugitata cara yang berlaku,
yaitu dengan mengikuti dan memenangkan pelelangag gliselenggarakan oleh
pengembang, PT. Bakrie Swasakti Utama.

Berikut ini adalah prosedur yang harus ditempulh ¢t&. Hutama Karya
untuk dapat memenangkan pelelangan:

1. Peserta pelelangan Proyek Pembangunan Gedung #yeart€aman
Rasuna adalah rekanan-rekanan yang telah termafaga Daftar
Rekanan Terseleksi (DRT).

2. Undangan lelang dikeluarkan oleh PT. Bakrie Swasdtkima.

3. Mengambil dokumen lelang dari PT. Bakrie Swasaktiarhh.
Dokumen lelang adalah semua dokumen yang diterbibkeh panitia
lelang yang digunakan sebagai dasar peserta lelatog mengajukan
harga penawaran.

Dokumen lelang tersebut tediri atas:
* Petunjuk Bagi Penawar
» Contoh Surat Penawaran
* Contoh Jaminan Penawaran

e Contoh Surat Pernyataan Tunduk
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* Rencana Surat Perjanjian Pemborongan

» Syarat-Syarat Kontrak

* Rencana Kerja Dan Syarat-syaratnya (RKS)
e Gambar-gambar

» Agenda/Berita Acara Penjelasan Pekerjaan
» Dokumen-dokumen lain yang diperlukan

4. Pemberian penjelasan terhadap dokumen pelelanghn dari:

* Penjelasan persyaratan umum, administrasi dan stekni
pekerjaan
* Penjelasan lapangan

5. Pemasukan dokumen penawaran.

6. Pembukaan dokumen penawaran oleh panitia pelelangeserta
pelelangan, konsultan perencana.

7. Dari seluruh rekanan yang diundang ternyata sefiyaimemasukkan
penawaran. Dan setelah dilakukan penelitian tehdwagas-bekas
penawaran yang masuk, ternyata seluruhnya telahem#m syarat
administrasi.

8. Setelah diadakan evaluasi yang mencakup :

» Evaluasi terhadap metode pelaksanaan
» Evaluasi terhadap jadwal waktu pelaksanaan
* Penggunaan peralatan
» Evaluasi terhadap spesifikasi teknis
» Evaluasi terhadap personil inti dengangapa organisasi
pelaksana pekerjaan
 Evaluasi terhadap bagian pekerjaan yang akan disub-
kontrakkan
» Evaluasi terhadap substansi isi dokumen teknis
Maka diputuskan sebagai pemenang lelang adalah:
Perusahaan : PT. HUTAMA KARYA (Persero)
Alamat : Wilayah Ill DKI Jakarta, Botabek dan Bamt#.
Iskandarsyah 1 No. Jakarta Selatan Telp (021)
7221668 Fax: 7521239

61
Penerapan pengendalian resiko..., Ronny Hutabarat, FT Ul, 2008



IV.2.2 Gambaran Umum Proyek

Proyek Lifesryle Centerterletak di Jalan H.R Rasuna Said, Kuningan
Jakarta Selatan yang memiliki: 3 lantai basemenanéi office area. Lifestyle
Center ini berada di lingkungan perkantoran damtepeen di wilayahKuningan.

Proyek Lifestyle ini hampir seluruhnya dibeli olehak perusahaan Bakrie
Swasakti Utama. Luas Tower * 85.000° man luas Basement 33.000° m
sedangkan tinggi tiap lantainya + 4,2 m, tinggatdiangunan + 214.8 m. waktu
pelaksanaan untuk proyek ini 24 bulan (731) dengdlai kontrak Rp.
620.584.255.077.- termasuk PPN 10 % dan type Kamgemadalah Lump Sum
Price.

PT. HUTAMA KARYA (persero) Tbk sebagai kontraktotamma yang
mempunyai cakupan pekerjaan meliputi Struktur, t&ksur, M/E dan Plumbing
(SAP). Selain pekerjaan tersebut PT Hutama Karga jaempunyai tugas untuk
mengkoordinasikan semua sub kontraktor yang tertdranasuk sub kontraktor
yang telah ditentukan oleh Owner (Nominaseith Contractor).

PT. Hutama Karya yang telah mendapatkan sertifidatam halSistem
Manajemen Mutu (ISO 9001:2000)dan Sistem Manajemen Kesehatan dan
Keselamatan Kerja (OHSAS 18001:1999) serta menerapkanSistem
Manajemen Lingkungan (ISO 14001:2004)yang seluruhnya tertuang dalam

Prosedur dan Instruksi Kerjanya.
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IV.3 DATA UMUM PERUSAHAAN
IV.3.1 Sejarah Singkat PT Hutama Karya (Persero)

Sejarah singkat PT Hutama Karya (persero) bedesaberdirinya sebuah
perusahaan Belanda, Holladsche Beton Maatschp@M) yang berdiri pada
zaman pemerintahan Hindia Belanda.

Keberadaan HBM sebagai perusahaan Belanda masianjoe terus
ketika Indonesia telah menyatakan kemerdekaaneyapitperusahaan ini telah
menjadi perusahaan nasional pada tahun 1961 mgbabhses nasionalisasi,
berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) RI No.2hta8b7 jo, Undang-undang
No. 26 tahun 1959 mengenai menasionalisasikan aleaas-perusahaan Belanda
dan perusahaan asing lainnya, HBM menjadi Perusidbgara, nama perusahaan
kemudian diubah menjadi PN Hutama karya. Hal ilahtediumumkan dalam
berita Negara No. 61/1961.

Pada tahun 1973, sejalan dengan terpenuhinya guatay sebagai
perusahaan persero, maka pendirian PT Hutama Khky&kuhkan dengan akta
pendirian perusahaan dihadapan notaris Kartini &diilj SH menandatangani
sebuah dokumen perjanjian resmi pada tanggal 1®tM#£73, dan selanjutnya
setiap tanggal 15 Maret diperingati sebagai hamgltahun (HUT) PT. Hutama

Karya (Persero).

I\V.3.2 Tujuan Pendirian Perusahaan

PT. Hutama Karya, adalah Badan Usaha Milik Neg&dMN) yang
bergerak dibidang Jasa Kontraktor Umum dan KonstruRidirikan pada tahun
1973 dengan tujuan utama untuk menunjang programepetah dalam rangka
pembangunan nasional.

Dalam perkembangannya, PT. Hutama Karya (Perserejust
meningkatkan kemampuan tidak hanya di bidang tetetdpi juga perluasan dan
pendalaman keahlian serta keterampilan sumbermdayasianya.

Saat ini PT. Hutama Karya (Persero) telah membikivilayah dengan
beberapa cabang hampir di seluruh wilayah Indondaim wilayah Il yang
meliputi wilayah DKI Jakarta, Bogor, Depok, TangegaBekasi (Wilayah Il DKI
Jakarta dan BODETABEK) menjadi penting eksistersingalam upaya
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menunjang derap langkah pembangunan nasional ngaitdieberadaannya pada
ibukota negara, diman perkembangan fisik kota bebdeesng dengan amat pesat.

Untuk itu, PT. Hutama Karya menyadari bahwa digerh berbagai
kebijakan untuk melakukan perubahan — perubahanngaasi baru, diantaranya
dengan menerapkan manajemen mutu (ISO 9002) darA©Sdcara konsisten
guna memiliki perusahaan yang memiliki daya saiag Oernilai tinggi dalam
menghadapi persaingan yang amat ketat pada eralighkod ini.

Dengan moto “Inovasi untuk Solusi” serta kesungguldan kebulatan
tekad guna memuaskan pelanggan PT. Hutama KaryaefBpvilayah Il DKI
Jakarta & BOTABEK menyatakan siap menghadapi evhalisasi di abad baru

ini.

IV.3.3 Visi dan Misi Perusahaan
e Visi
Visi PT. Hutama Karya (Persero) adalah menjadiugsiaan Jasa
Konstruksi pilihan utama yang handal dengan kinlegjas dunia.
* Misi
Misi utama PT. Hutama Karya (Persero) adalah:
1. Berperan aktif dalam pelaksanaan pembangunan dagep#¥angan
sarana dan prasarana melalui jasa konstruksi.
2. Mendapatkan kepercayaan dari customer melalui piafalisme.
3. Memberikan nilai tambah pada shareholder dan std#tehlainnya.
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IV.4 PELAKSANAAN PERATURAN KESELAMATAN KERJA

PROYEK

Pelaksanaan disiplin kerja di PT. Hutama karyag@¥e) dilakukan secara
fleksibel namun ada aturan yang diterapkan perasaaatara lain:

Masuk kerja pukul: 09.00 WIB

Istirahat :11.30 - 13.00

Pulang pukul :18.00

Sedang pakaian yang digunakan, seragam coklat padasenin dan
kamis dan pakaian batik pada hari jum’at dan satsityawan yang bekerja pada
PT. Hutama Karya (Persero) tersebut.

Namun pada perusahaan tersebut diterapkan jam temmaungingat
kondisi proyek yang tidak bisa dilaksanakan setengasetengah, jam lembur
tersebut sekitar pukul 17.00 — 22.00 WIB atau baldampai pagi, namun semua
pekerja maupun karyawan yang lembur diberi tunjangang lembur bagi
mereka,terkadang proyek dapat berhenti melihat isogedng tidak mendukung,
namun jika kondisi masih dapat diatasi pekerjaansiimaerus dilakukan.
Pelaksana terus memberikan instruksi kepada pelsafangga pelaksanaan
berjalan dengan baik.

Kebijakan mutu, keselamatan dan kesehatan kerja lgdagkungan
(MK3L) PT Hutama karya (Persero) bergerak dalana jgenstruksi ( Civil
engineering & General Contraktor ) mempunyai koreitmuntuk memenubhi
kepuasan pelanggan dan seluruh komunitas yang lergan dengan seluruh
kegiatan perusahaan dengan cara mengendalikap sesiio terhadap mutu dan
keselamatan, kesehatan kerja dan Lingkungan ( MKSthingga akan dihasilkan
proses kerja dan produk yang berkualitas, sehatidaan baik terhadap manusia
maupun lingkungan. Untuk mencapai komitmen tersdliaksi menetapkan :

a. Memenuhi semua ketentuan aturan dan persyarataddairekaan, terkait
dengan masalah MK3L.

b. Berusaha mengendalikan MK3L yang dapat menyebaké&eslakaan dan
sakit akibat kerja serta pencemaran lingkungan oraupenurunan

kepuasan langganan.
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c. Berusaha mencegah terjadinya pencemaran dan aspe#ig MK3L
terutama penggunaan SDM, SDA, pengolahan kualitdarau dan
penggunaan limbah termasuk aspek lainnya yang imgala negatif
terhadap MK3L.

d. Menjamin seluruh karyawan dan pihak terkait lainkpanpeten dengan
cara memberikan pelatihan yang memadai sesuai dengas — tugasnya.

e. Menjadikan kebijakan ini sebagaia kerangka acualantdapenetapan
tujuan dan sasaran MK3L.

f.  Berusaha agar kebijakan ini dikomunikasikan danatiapahami oleh
seluruh karyawan maupun pihak pemasok dan subddatrterkait.

g. Menjalankan persyaratan kesinambungan terhadap rgpeare sistem
manajeman MKS3L.

Sanksi yang diberikan apabila peraturan tidak dipatlapat dilihat pada tabel
4.1:
Tabel 4.1. Denda Tilang

NO ITEM DENDA MEKANISME
PEMBAYARAN

1. |Helm Proyek Rp. 100.000,00 Tunai / Potong Opname
2. |Sepatu Kerja Rp. 100.000,00 Tunai / Potong Opname
3. |Merokok Rp. 100.000,00 Tunai / Potong Opnamie
4. |Safety belt Rp. 250.000,00 Tunai / Potong Opnan1e
5. |Safety meeting Rp. 250.000,00 Tunai / Potong Opnan“e
6. |IDcard/KTP Rp. 100.000,00 Tunai / Potong Opnam|e
7. |Work permit Rp. 1000.000,00 Tunai / Potong Opnan1e

h. Ketentuan / peraturan Proyek
* Helm Proyek dan Sepatu Kerja
1. Mulai dari pos security sampai dengan kargpahgar{ safe office,
MK & kantor / gudangrofessi / alat)
2. dari site office kekantor / gudangofessi / sebaliknya.
3. dari site office kekantor Infrastruktur / agknya.
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4. seluruh area konstruksi.
5. dari & kekantin / barak pekerja

6. pengendara sepeda motor.

* Merokok

1. Dilarang merokok pada seluruh area konstyiesitor, gudang, area
fabrikasi, toilet & barak pekerja.

2. Merokok diperbolehkan pada waiting room / skiog area
disamping pos security & depan ruang MK3L.

3. Merokok diperbolehkan pada smoking point —smpkpoint (
ditandai sebagai stiker smoking area ) yang digagada beberapa
lokasi baik dikantor maupun area konstruksi.

IV.4.1 Kewajiban Karyawan
Kewajiban karyawan PT. Hutama Karya antara lain :
1. Mentaati peraturan jam kerja.
2. Memakai pakaian dinas dan perlengkapannya.
3. Bersikap dan bertindakrofessional dalam pekerjaan.
4. Mengutamakan kepentingan perusahaan serta menguniunggi
kehormatan dan martabat perusahaan serta karyawan |

5. Mentaati sumpah dan janji karyawan.

IV.4.2 Pengawasan Kerja
Setiap atasan langsung dari etiap unit kerja haresjaga kedisiplinan
karyawan dan dapat sanksi pada karyawan yang tidaktaati peraturan

kedisiplinan.
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Berikut Gambar-gambar pelaksanaan proBakrie Towerdan Lifestyle

Entertainment Center

Gambar 4.2 Pekerjaan Pembesian
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Gambar 4.5 Kondisi Pekerjaan
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IV.5 KESIMPULAN
PT. Hutama Karya selaku kontraktor utama dari pgrdyakrie Towerdan

Lifestyle Entertainment Centadalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang
bergerak dibidang Jasa Kontraktor Umum dan KonstruRidirikan pada tahun
1973 dengan tujuan utama untuk menunjang programepetah dalam rangka
pembangunan nasional. Dimana Proiakrie TowerdanLifestyle Entertainment
Centeritu sendiri hamper seluruhnya dibeli oleh anakupahaan Bakrie Swasakti
Utama yang dibangun untuk memenuhi fasilitas/kdtatumasyarakat berupa
Pusat Perbelanjaan, Perkantoran, dan Tempat H{agartement) mewah yang
mencerminkan suatu kawasan dengan gaya hidup Yegare PT. Hutama Karya
telah mendapatkan sertifikasi Sistem Manajemen MISO 9001:2000) dan
Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kef8AS 18001:1999) serta
menerapkan Sistem Manajemen Lingkungan (ISO 1400%)2 yang mana

menjadi pedoman atau acuan didalam pelaksanaarjqeakeya.
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BAB V
ANALISA DATA

V.1 PENDAHULUAN

Pada bab ini penulis akan menjelaskan tentangsanddita. Pada sub bab
V.2 mengenai pengumpulan data. Sub bab V.3 memshiehtang tabulasi data.
Sub bab. Sub bab V.4 membahas tentang penentugkinrgpengendalian risiko
kecelakaan kerja dengan AHP. Sub bab V.5 validakapdan sub bab V.6
kesimpulan.

V.2 PENGUMPULAN DATA

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengiensurvey
beberapa responden. Penelitian ini mengambil #asius bangunan tinggi, dan
yang menjadi objek penelitian ini adalah proyBékrie Towerdan Lifestyle
Entertainment centeyang berlokasi di jalan Rasuna Said, Jakarta. Hatey
diambil dalam penelitian ini diperoleh melalui pebgran kusioner kepada pihak-
pihak yang berpengalaman dalam menangani pelaksged@rjaan konstruksi
pada proyelBakrie TowerdanLifestyle Entertainment centdPengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan 2 (dua) kuesioner yemgadi instrumen utama
dalam penelitian ini.

Kuesioner pertama ditujukan ke para pakar/ahlamabidang konstruksi
dengan pengalaman lebih dari 10 tahun untuk mergrenaribel yang benar
serta mendapatkan tambahan variabel yang dibutuhkaitu variabel
pengendalian risiko kecelakaan kerja yang dapat peegaruhi produktifitas
tenaga kerja. Kuesioner ini diberikan kepada 4 palkeng ahli dalam bidang
konstruksi atau ahli dalam bidang keselamatan dmehatan kerja (K3). Pada
Tabel 5.1 dapat dilihat daftar pakar yang akan rakaasi variabel pengendalian

risiko kecelakaan kerja yang mempengaruhi prodtesitenaga kerja.
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Tabel 5.1 Data Pakar Kuesioner 1 (Validasi Varipbel

Lama
No Nama Pakar Nama Perusahaan Jabatan Pendidikan Bekerja
General
1 Pakar 1 PT. Multi Structure | Superintendent S2 >10 tahun
2 Pakar 2 PT.VSL Staff Ahli S1 10 tahun
3 Pakar 3 PT. Hutama Karya Staff Ahli S1 15 tahun
4 Pakar 4 PT. Hutama Karya Manajer K3L S2 >10 tahun

Setelah melakukan validasi para pakar, pada pemelni variabel yang
ada direduksi oleh para pakar karena tidak sesrgjah tujuan yang diharapkan
dan tidak ada penambahan variabel dari para pak&n& menurut para pakar
variabel yang ada sudah cukup untuk mencari tuyaag ingin dicapai

Kuesioner kedua diberikan kepada responden/karya®@. Hutama
Karya selaku pelaksana pekerjaan. Dimana kuesiamesebelumnya telah
divalidasi dengan menggunakan kuesioner pertamd qlara pakar/ahli.
Kuesioner kedua ini disebarkan dengan jumlah 5t hien diterima kembali
sebanyak 38 buah dengan waktu kurang lebih 3 minggu

Data yang didapat dari hasil pengumpulan kuesiknesioner tersebut
akan dilihat pengaruh pengendalian risiko kecelakamja terhadap produktifitas

tenaga kerja. Tabel berikut merupakan data respoyaieg mengisi kuesioner.

Tabel 5.2 Data Responden

HSE Officer 1 orang
manager K3L 1 orang
Safety Officer 4 orang
QC 5 orang
Electrical Engineer 2 orang
QS Enginee 4 oran(
Jabatan Site Engineer 1 orang
Mandoil 3 oran(
Pelaksana 6 orang
Drafter 2 orang
QE 4 oran(
HSE Staff 3 orang
Site Manage 2 oran(
S2 1 orang
S1 27 orang
Pendidikan D3 8 oran(
STM 1 orang
SMA 1 orang
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V.3

Pengalaman

< 5 tahui 6 oran(
5-10 tahun 27 orang
> 10 tahun 5orang

TABULASI DATA
Seperti yang telah dijelaskan sebelum kuesiondu&aliberikan kepada

responden setelah divalidasi oleh para pakar yandgpat pada kusioner pertama.

Pada saat melakukan validasi ke para pakar/ahlalmekuesioner pertama

terdapat reduksi beberapa variabel yang telah dibBetelah variabel telah

divalidasi selanjutnya diberikan ke responden

Gambaran atas tabulasi tingkat pengaruh dan frskueéari variabel

pengendalian risiko kecelakaan kerja yang mempehgaroduktifitas tenaga

kerja pada proyeBakrie Towerdan Lifestyle Entertainmentdlapat dilihat pada
tabel 5.3 dan tabel 5.4

Tabel 5.3 Tabulasi Tingkat Pengaruh

No | NamaResponden| o | as | aa| as| as| a7| | E2| E3| E4
1 Responden 1 5 5 5 5 4 5 i f 4
2 Responden 2 4 5 5 5 4 4 5 K 4
3 Responden 3 5 5 5 g 5 5 K i
4 Responden 4 5 5 5 g 4 5 ) 5 i
Selanjutnya lihat dilampiran C
Tabel 5.4 Tabulasi Tingkat Frekuensi
No | NamaResponden| . 0o | a3 | a4 as| a6 | A7 .| E2| E3| E4
1 Responden 1 4 4 4 3 4 3 il 5 5 5
2 Responden 2 4 4 4 3 4 3 4 4 5 5
3 Responden 3 4 3 3 3 4 3 il 5 5 4
4 Responden 4 4 4 3 3 4 3 X 5 4 5
Selanjutnya lihat dilampiran C
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Setelah dilakukan pengumpulan data dengan memlalmatlasi pada
masing-masing variabel berdasarkan tingkat pengatah frekuensi yang
dilakukan oleh masing-masing responden, tahap jsétga adalah melakukan
pengolahan data dengan menggunakan tabulasi daik kemudian diurutkan
yang bertujuan untuk mendapatkan urutan rangkinag pengaruh yang terjadi.

Dalam hal ini metode yang digunakan adaalalytical Hierarchy Process

V.4 PENENTUAN RANGKING PENGENDALIAN RISIKO DENGAN
AHP139
Untuk mendapatkan faktor pembobot sebagai nilangak untuk
mendapatkan nilai lokal maka dilakukan pendekatpedi pada tabel 5.5 untuk
tingkat pengaruh dan tabel 5.6 untuk tingkat frelsiue

Tabel 5.5 Matriks pembobotan untuk tingkat penlgaru

Fatal Besar Sedang Kecil Tidak Ada
Fatal 1,000 3,000 5,000 7,000 9,000
Besar 0,333 1,000 3,000 5,000 7,000
Sedang 0,200 0,333 1,000 3,000 5,000
Kecll 0,143 0,200 0,333 1,000 3,000
Tidak Ada 0,111 0,143 0,200 0,300 1,000
Jumlah 1,787 4,676 9,533 16,333 25,000

Tabel 5.6 Matriks pembobotan untuk tingkat Frelsiien

Selalu Sering Kadang-kadang Jarang  Tdk Perpah
Selalu 1,000 2,000 3,000 5,000 7,000
Sering 0,500 1,000 2,000 3,000 5,000
Kadang-kadang 0,333 0,500 1,000 2,000 3,000
Jarang 0,200 0,333 0,500 1,000 2,000
Tdk pernah 0,143 0,200 0,333 0,50p 1,000
Jumlah 2,143 4,033 6,833 11,50( 18,000

139 Aryati Indah hal 66
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Selanjutnya matriks diatas kemudian dinormalisgsimigh kolom-

kolomnya menjadi sama dengan satu), dengan carabagenangka dalam
masing-masing kolom dengan angka terbesar. Inikaki@n untuk mencari
perbandingan relatif antara masing-masing sub+laitgang dinamakan prioritas

atau disebut juga eigenvektor dari eigenvalue matsi. Tabel dibawah ini

merupakan tabel eigenvektor dari masing-masing iksapembobotan yang

menghasilkan nilai prioritas lokal

Tabel 5.7 Normalisasi Matriks dan Prioritas TingRahgaruh

Fatal Besar Sedang Kecil Tidak ada Jumlah Priorjtas ersep
Fatal 0,560 0,642 0,524 0,429 0,360 2,514 0,503 100
Besar 0,187 0,214 0,315 0,306 0,280 1,301 0,206 51,75
Sedang 0,112 0,071 0,105 0,184 0,200 0,672 0,134 26,72
Kecll 0,080 0,043 0,035 0,061 0,120 0,339 0,068 13,48
Tida Ada 0,062 0,031 0,021 0,020 0,040 0,174 0,035 6,92
Jumlah 1,000 1,000 1,000 1,004 1,000 5,000 1,000
Tabel 5.8 Normalisasi Matriks dan Prioritas Frelgien
) Kadang Tidak o
Selalu Sering Jarang Jumlah Prioritas Persen
kadang pernah

Selalu 0,460 0,496 0,439 0,435 0,38% 2,218 0,444 100
Sering 0,230 0,248 0,293 0,261 0,278 1,309 0,262 59,01
Kadang-

0,153 0,124 0,146 0,174 0,167 0,764 0,158 34,45
kadang
Jarang 0,092 0,083 0,073 0,087 0,111 0,446 0,089 20,10
Tidak

0,066 0,050 0,049 0,043 0,056 0,263 0,058 11,86
pernah
Jumlah 1,000 1,000 1,000 1,000 1,00d 5,000 1,000

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa persentaasing-masing

subkriteria dapat diperoleh dengan cara membagirif@s relatif antar sub-

kriteria dengan angka terbesar. Prosentase iniidieagan maksud untuk melihat

tingkat pengaruh dari masing-masing sub-kriterimgyanempunyai pengaruh
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paling besar dan digunakan dalam perhitungan umierkcari urutan faktor risiko
ditinjau secara umum.

Untuk membuktikan apakah pendekatan diatas benka @iean dihitung
nilai CR (contingency ratio), dimana nilai CR ¥0% untuk nilai yang sah.
Sedangkan untuk menghitung nileonsistency ratio(CR), digunakan rumus
sebagai berikut :

CR = (CI)/(RI)
Dimana: CI = (Zmaks-n)/(n-1)
Zmaks = jumlah nilai matriks A x Matriks w

RI = Random Consistency Index (dari tabel)

Tabel 5.9 Nilai Cl (Kadarsah and Ramdhani 2000)
N 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

RI 0 0 0,58 0,9 1,12 1,24 1,37 1,41 1,45 1,49

a. CR untuk tingkat Pengaruh
Diketahui : matriks A, matriks prioritas (w)

Zmak =2 ( matriks A x matriks w )

1 3 5 7 9 [0503 [ 2,74%
0333 1 3 5 710260 | 1,41
0,200 0,333 1 3 5x| 0,13%| 0,7(
0,143 0,200 0,333 1 B| 0068| 0,3¢
10,111 0,143 0,200 0,333 [1| 0,085 0,1

~

Zmaks = 5,377

N =5 RI =1,12

Cl =(5,377-5)/(5-1)
= 0,094

CR =CI/RI =0,08=8%

CR <10% .......... OK!

b. CR untuk Frekuensi
Diketahui : matriks A, matriks prioritas (w)

Zmak =2 ( matriks A x matriks w )
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1 3 5 7 9] [ 0,444 2, 24F
0,500 1 3 5 7 0,262 1,32¢
0,333 0,500 1 3 x| 0,153=| 0,76
0,200 0,333 0,500 1 8| 0,089 0,4¢

10,143 0,200 0,333 0,500 |1| 0,093 0,2
Zmaks = 5,046
N =5 RI =1,12
Cl = (5,046 -5)/(5-1)
=0,0114
CR =CI/RI
=001=1% —» CR <10% .......... OKI!

Faktor Pembobotan terhadap tingkat pengaruh

Nilai pembobotan tingkat pengaruh hasil normalistdel 5.7 dapat

dilihat pada tabel 5.10

Tabel 5.10 Faktor Pembobotan Tingkat Pengaruh

Sangat rendah Rendah

Sedang

Tinggi

Sangat ting

g

0,0692 0,1348

0,2672

0,5175

1,00

Langkah selanjutnya yaitu dengan mengalikan fak@mbobotan yang

digunakan untuk menghitung nilai lokal tingkat pandh. Perhitungan nilai lokal
tersebut dapat dilihat pada tabel 5.11

Tabel 5.11 Nilai Lokal Tingkat Pengaruh

No | VARI Tingkat Pengaruh Nilai
1 | % [ 2] % |3] % [4] % % | Lokal
1 Al 0 0 0 0 0 0 6 8.171| 32 84210 92.381
2 A2 0 0 0 0 0 0 5| 6.809] 38 86.842 93.651
3 A3 0 0 0 0 0 0 3 4.085| 3% 92.10p 96.190
4 A4 2 0364 2| 0709 5 3515 10 13.6] 19 5Q 68.407
5 A5 0 0 0 0 0 0 27, 36.769 11 28.947 65.717
6 A6 0 0 0 0 0 0 14 19.065 24 63.157  82.223
7 A7 0 0 2| 0709] 8| 5625 16 21.78 12 31.5¢8  59.703
9
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Selanjutnya lihat dilampiran C

d. Faktor Pembobotan terhadap tingkat frekuensi

Nilai pembobotan tingkat frekuensi hasil normalistabel 5.8 dapat
dilihat pada tabel 5.12 berikut,

Tabel 5.12 Faktor Pembobotan Frekuensi

Selalu

Sering

Kadang kadand

Jarang

Tidak pernah

0,1186

0,201

0,3445

0, 5901

1,00

Setelah memperoleh nilai lokal dari tingkat penbarkemudian mencari

nilai lokal tingkat frekuensi, yaitu dengan menlgafi faktor pembobotan yang

digunakan dengan persentase tingkat frekuensi.itBegan nilai lokal tersebut
dapat dilihat pada tabel 5.13

Tabel 5.13 Nilai Lokal Tingkat Frekuensi

No VAR Tingkat Frekuensi II\loillgl
1 % 2 % 3 % 4 % %

1 Al 0 0 0 0 7 6.346 | 31 48.14( Qg 0.0 54.486
2 A2 0 0 0 0 10| 9.066| 28 43.481 ( 0.0 52.547
3 A3 0 0 0 0 18| 16.318 20 31.058 ( 0.0 47.3)6
4 A4 0 0 10| 5.289| 28 25.384 ( 0 d 0.000 30.6[74
5 A5 0 0 0| 0.000f 5 4533| 28 43.481 5 13.158  61.172
6 A6 0 0 4 | 2116| 33 29.917 1.553 D 0.000 33.586
7 A7 0 0 0 0 0.000 0 0.000 0 0.00( 0

8 A8 0 0 0 0 7 6.346 | 29 45.034 2 5.263 56.643
9 .

Selanjutnya lihat dilampiran C

e. Nilai Akhir Faktor Penerapan

Nilai akhir faktor didapat dengan menjumlahkan iniigobal tingkat
penerapan dan pengaruh yang dikalikan dengan larotilai lokal. Masing-

masing kriteria diberikan pembobotan dengan nikinpobotan sebesar 0,333

untuk pengaruh dan 0,667 untuk penerapan. Pembobdé nominal 0,333 dan

nilai 0,667 berdasarkan atas tingkat prosentask skaintuk keseluruhan nilai

pembobotan penerapan dan pengaruh, dengan perif@iamtuk bobot pengaruh
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dan 2/3 untuk bobot penerapan. Sedangkan pembohotark sub kriteria
diambil dengan memberikan pengukuran mutlakbsplute meagsement)
kedalam matrik perbandingan berpasangan. Skaladiantpil sengaja dibedakan
untuk melihat perbedaan peringkadigen vector dari masing-masing skala,
karena hal ini jumlah sub kriteria sama. Untuk &uleria dari penerapan dan
tingkat pengaruh diambil skala 1-9. Bobot yang dakan adalah 0,67 dan 0,33
karena tingkat penerapan dianggap memberikan kaosirilebih besar bagi
tingkat risiko. Penjumlahan hasil perkalian tergatinamakan nilai akhir faktor
risiko

Nilai akhir faktor didapat dengan menjumlahkan iniggobal tingkat
pengaruh dan tingkat frekuensi yang dikalikan dengabot dari nilai lokal.
Bobot yang digunakan adalah 0,67 dan 0,33 karengatemenganggap tingkat
pengaruh dianggap memberikan kontribusi lebih bleagrtingkat frekuensi.

Penjumlahan hasil perkalian tersebut dinamakani ralehir faktor

Penerapan seperti pada tabel 5.14

Tabel 5.14 Nilai Lokal Tingkat Frekuensi

Nilai Lokal Nilai Global Nilai Akhir

No VARI Pengaruh | Frekuensi Pengaruh Frekuensi =) Fakt(()jr li
o % o b engii?koa ian
0.67 0.33

1 Al 92.381579 54.485789 61.895658 17.980311 79.875968
2 A2 93.651316| 52.546842 62.74638P 17.340458 80.086839
3 A3 96.190789| 47.376316 64.447829 15.634184 80.082013
4 Ad 68.207895| 30.673684 45.69928p 10.122316 55.821605
5 A5 65.717105| 61.171842 44.03046[L 20.186708 64.217168
6 A6 82.223684| 33.585789 55.089868 11.083311 66.173179
7 A7 59.703158 0.000000 40.001116 0.000000  40.001116
8 A8 40.123421| 56.643158 26.88269p 18.692242 45.574934
9 A9 19.298158| 57.071053 12.929766 18.833447 31.763213
10 A10 82.176053| 63.324737 55.05795p 20.897163 75.955118

Selanjutnya lihat dilampiran C

Dari hasil analisa diperoleh nilai akhir dan ramgkidari pengendalian
risiko kecelakaan kerja yang dapat dilihat padaltakl5
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Tabel 5.15 Rangking Pengendalian Risiko kecelakaaja yang Mempengaruhi

Produktifitas Tenaga Kerja

PENGENDALIAN RISIKO KECELAKAAN

untuk masuk kawasan proyek

No | VAR KERJA YANG MEMPENGARUHI A'\L"rfl"r Rangking
PRODUKTIFITAS TENAGA KERJA
Pengendalian Teknis (rekayasa yang meliputi
A eliminasi, substitusi, isolasi, ventilasi, higiene dar
sanitasi)
1 A2 Membersihkan areal kerja 80.087 1
2 A3 | Melakukan rapat koordinasi secara r 80.08: 2
3 A15 | Membuang material sisa /sam 79.90: 3
Memasang bangunan pengaman : Rambu
4 Al | Pengaman, Alat Pemadam kebakaran dan pagarn 79.876 4
pengaman
B Pendidikan dan Pelatihan
Mengadakan kampanye, penyuluhan, dialog dan
1 B3 training bagi pelaksanaan mengenai program K3 5381 L
2 B4 | Menyediakan buku petunjuk pelaksanaar 74.54¢ 2
3 B5 | Melakukan pelatihan terhadap tenaga | 73.57: 3
Pembangunan Kesadaran dan motivasi yang
C meliputi sistem bonus, insentif, penghargaan dan
motivasi diri
1 ca g/ilsir&?nerikan penghargaan bagi tenaga kerja yang 83.063 1
2 C3 | Memberikan bonus bagi yang berpres 78.67: 2
3 C2 Memperhatikan para bth konsruks 77.37¢ 3
D Evaluasi melalui internal audit, penyelidikan
insiden dan etiologi
1 D1 Melakukan investigasi kecelakaan 22.939 1
2 D3 Melakukan perawatan dan pengujian secara be 21 958 >
terhadap peralatan
Mengevakuasi kejadian kecelakaan dan melakuka
3 D2 tindakan agar tidak meluas dan terkendali 21,667 3
E Penegakan Hukum
1 E1 | Memberikan Sangsi bagi yang melanggar pera | 92.74: 1
2 E2 Memberikan Teguran bagi yang melakukan 89.538 2
kesalahan
3 E3 Melarang setiap oraryang tidak berkepentinge 60.873 3

Selanjutnya lihat dilampiran C

f.

penelitian ini yang diambil hanya 25 variabel yangmpunyai nilai akhir terbesar
dari keseluruhan variabel yang telah diolah. Adagoalisa ini dilakukan dengan
wawancara terstruktur kepada para ahli K3L dan &asan yang bekerja pada

proyek Bakrie Towerdan Lifestyle Entertainment CenteAdapun wawancara

Rangking Pengaruh Terbesar

8C
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Rangking besar pengaruh diperoleh dari kuesionedifBana pada



terstruktur dilakukan penulis kepada 10 respondamgyahli dalam bidang K3L

namun memiliki pengalaman yang berbeda-beda. Pnpsdstungannya dapat
dilihat pada lampiran C hasilnya dapat dilihat ptedeel 5.16 dan tabel 5.17

Tabel 5.16 Tabulasi Besar Pengaruh

PENGENDALIAN RISIKO KECELAKAAN KERJA

Besar Pengaruh

No | Var YANG MEMPENGARUHI PRODUKTIFITAS
TENAGA KERJA L1218 4|5
1 | E1 | Memberikan Sangsi bagi yang melanggar peraturan - - - 10
2 | E2 | Memberikan Teguran bagi yang melakukan kesalahan - - - 10
3 | C4 | Memberikan penghargaan bagi tenaga kerja yang disiplin - - - 10
4 | A2 | Membersihkan areal kerja - - - 10 -
5 | A3 | Melakukan rapat koordinasi secara rutin - - - 10 -
6 | A15 | Membuang material sisa /sampah - - 1 9 -
Memasang bangunan pengaman : Rambu Pengaman, Alat
7 | Al - -1 9 -
Pemadam kebakaran dan pagar pengaman
8 | C3 | Memberikan bonus bagi yang berprestasi - - 1 9 -

Selanjutnya lihat dilampiran C

Tabel 5.17 Besar pengaruh Pengendalian Risiko #eaah Kerja terhadap

produktifitas tenaga kerja

PENGENDALIAN RISIKO KECELAKAAN KERJA PENINGKATAN
No | Var | YANG MEMPENGARUHI PRODUKTIFITAS TENAGA PRODUKTIFITAS
KERJA TENAGA KERJA
1 | E1 | Memberikan Sangsi bagi yang melanggar peraturan 60 — 80 %
2 | E2 | Memberikan Teguran bagi yang melakukan kesalahan 60 — 80 %
3 | C4 | Memberikan penghargaan bagi tenaga kerja yang disiplin 60 — 80 %
4 | A2 | Membersihkan areal kerja 60 — 80 %
5 | A3 | Melakukan rapat koordinasi secara rutin 60 — 80 %
6 | A15 | Membuang material sisa /sampah 60 — 80 %
7 | AL | bomadam kebakaran dan pagar pengaman || 60-80%
C3 | Memberikan bonus bagi yang berprestasi 60 — 80 %
C2 | Memperhatikan para buruh konsruksi 60 — 80 %
10 | A10 | Menyediakan perlengkapan dan peralatan K3 dilokasi proyek 20-40

Lihat dilampiran C
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V.5 VALIDASI PAKAR

Setelah hasil rangking pengendalian risiko ke@sak kerja yang
berpengaruh terhadap produktifitas tenaga kerjapditkan maka selanjutnya
dilakukan validasi kepada 4 orang yang dianggapédmgalaman dalam bidang
yang bersangkutan dalam hal ini ahli dibidang kasakan dan kesehatan kerja.
Metode ini dilakukan dengan cara memvalidasi datail rangking terhadap
kondisi proyek sebenarnya.
Dalam hal ini pakar juga memberikan rangking besdesn pengalaman yang
dimilikinya. Variabel yang menjadi rangking pertaimerdasarkan validasi pakar
adalahE1l "Memberikan Sangsi bagi yang melanggar peratulalu dilanjuti oleh
variabel yang kedua yait€3 "Memberikan bonus bagi yang berprestasiika
dibandingkan dengan hasil pengolahan data sebenammyabel yang pertama
memang sesuai untuk menjadi rangking yang pertadangkan Variabel C3
berada diperingkat ke 8 pada hasil pengolahantdetih AHP. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa menurut para pakar menyatagawa variabel yang

diperoleh memang benar mempengaruhi produktiféaada kerja

V.6 KESIMPULAN

Dari hasil pengolahan data dengan mengunakan seé&tbiiP (Analytical
Hierarchi Process) dan hasil dari validasi pakasilhga tidak jauh berbeda.
Adapun perbedaannya tidak terlalu jauh.

Dari hasil pengolahan data diperolelm@memberikan sangsi bagi yang
melanggar aturan yaitu pada variabElL merupakan pengendalian risiko
kecelakaan kerja yang mempunyai pengaruh terbessy gapat mempengaruhi
produktifitas tenaga kerja. Sedangkan variabelabali yang lainnya antara lain:
"Memberikan teguran bagi yang melakukan kesalahaf¥emberikan
penghargaan bagi tenaga kerja yang disiplin”, "Mersinkan areal kerja”, dst

Sedangkan untuk mencari besar pengaruh pengendusiiem kecelakaan
kerja, penulis kembali melakukan wawancara terstrulkkepada para pakar
dimana 25 variabel yang ada ditanyakan kembalitkielzan menurut para ahli

K3L. Dan hasil dari perhitungan ternyata rangkingridvariabel yang ada
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mengalami perubahan namun rangking 1 — 9 tidak alang perubahan.
Perbedaan terjadi pada rangking 10 ke bawah. Besagaruh pengendalian
risiko kecelakaan kerja yang mempengaruhi prodtasiftenaga kerja antara lain
"Memberikan Sangsi bagi yang melanggar peraturaigniberikan teguran bagi
yang melakukan kesalahan”Mé&mberikan penghargaan bagi tenaga kerja yang
disiplin”, "Membersihkan areal kerja”, mempunyzésar pengaruh 70 %, sedangkan
"Membuang material sisa /sampah Memasang bangueagaman : Rambu
Pengaman, Alat Pemadam kebakaran dan pagar perigdMamberikan bonus
bagi yang berprestasi’, "Mengadakan kampanye, dahgn, dialog dan training
bagi pelaksanaan mengenai program K3” mempunyairh@ngaruh 68 %. Dan
variabel-variabel lainnya mempunyai besar pengdioéwah 68 %

Dengan melihat besar pengaruh pengendalian rikéacelakaan kerja
diatas, diharapkan bagi setiap pelaksana peker@apat memperhatikan
pengendalian risiko kecelakaan kerja tersebut derggxius. Karena dengan
pengendalian risiko kecelakaan kerja tersebut pteaaga kerja dapat
meningkatkan produktifitas mereka
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BAB VI
PEMBAHASAN

VI.1 PENDAHULUAN

Pada bab ini penulis akan menjelaskan tentanggsaiahan pengendalian
risiko kecelakaan kerja pada proyek pada sub Va2 sub bab VI.3 membahas
tentang pengendalian risiko kecelakaan kerja yaegqpengaruhi produktifitas
tenaga kerja.

V1.2 PERMASALAHAN PENGENDALIAN RISIKO KECELAKAAN
KERJA PADA PROYEK
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan terddpsierapa hal yang
menjadi permasalahan didalam pengendalian risikela&aan kerja pada proyek
Bakrie Tower dan Lifestyle Entertainment Centedan juga merupakan
permasalahan bagi proyek-proyek lainnya. Permasaltdisebut yaitu kurangnya
kesadaran pekerja akan pentingnya APD (Alat Pefigdbiri), kecerobohan para
pekerja, risiko kecelakaan kerja yang tidak terdsgjaelumnya, serta Kebersihan
Kurangnya kesadaran pekerja akan pentingnya AR& Zelindung Diri)
dapat diatasi dengan tindakan yang serius. Seharg@belumnya sudah terdapat
didalam penjelasan program K3 dan manajemen tinggdhksanakannya dapat
dengan melakukan pelatihan-pelatihan. Penggunaa® ABalah termasuk
kedalam tindakan pencegahan yang jauh lebih pemtangpada nantinya akan
mengatasi kecelakaan, oleh karena itu hal ini sshga tidak boleh dilupakan.
Adapun jika terdapat kelalaian yang dilakukan oleékerja dengan tidak
menggunakan APD atau tidak memperdulikan pemak&id, pihak manajeman
dapat memberi hukuman dapat berupa peringatandsiada. Dan hal tersebut
harus benar-benar dijalankan untuk seluruh karyadeampekerja tanpa melihat
jabatan orang tersebut.. Menurut rudi suhardi (SMK&I 89) permasalahan APD
antara lain :
» Tidak semua APD melalui pengujian laboratoris, sgta tidak diketahui
derajat perlindungannya

» Tidak nyaman dan kadang-kadang membuat sipemalksbskerja
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» APD terkadang dapat menciptakan bahaya baru

» Perlindungan yang diberikan APD sulit dimonitor

» Kewajiban pemeliharaan APD dialhkan dari pihak njeman ke pekerja
» Efektifitas APD sering tergantung kondisi kesehgtara pekerja
 Kepercayaan pada APD akan menghambat pengembangatmolk

eknologi yang baru

Sedangkan dari pekerjanya sendiri alasan tidak rkaiddPD antara lain :
» Tidak sadar/tidak mengerti manfaat pemakaiannya
* Panas
» Sesak
» Tidak enak dipakai
» Tidak enak dipandang
* Berat
* Mengganggu pekerjaan

» Tidak sesuai dengan bahaya yang ada

Namun saat ini yang dapat dilakukan oleh pihak nesmman K3L proyek
Bakrie Towerdan Lifestyle Entertainment Centeadalah dengan memberikan
sangsi dan hukuman bagi yang tidak menggunakan ABD hal tersebut
dirasakan cukup efekif dalam mengatasi permasalaRén

Kecerobohan para pekerja merupakan tindakan yidagg aman (insafe
act) seperti yang telah dijelaskan pada bab 2 sestkorkecelakaan kerja yang
tidak terduga sebelumnya merupakan tugas dari mamesy K3 untuk terus
memantau setiap kegiatan yang dilakukan. Untukobodan para pekerja yang
mengakibatkan kecelakaan dapat diatasi dengankandeeaktif dan proaktif
seperti yang telah dijelaskan pada bab 2. Sedangkantuk mengatasi
kecerobohan agar tidak terjadi kecelakaan, pihak&8s dapat melihat apa yang
dilakukan serta kondisi para pekerja. Jika pihak i8lihat tindakan yang
ceroboh segera ditegur dan jika masih dilakukam jpigpak k3 dapat memberi
sangsi atau denda. Risiko kecelakaan kerja yarnak tig@rduga sebelumnya

merupakan suatu permasalahan yang sring terjadi dadia konstruksi. Pada
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proyek Bakrie Towerdan Lifestyle Entertainment Centeisiko kecelakaan kerja
yang tidak terduga sebelumnya dapat terlihat katemmpat pekerjaan tambahan
diluar dari kontrak kerja seperti pembuatan korksirusementara (jalan /
bangunan). Salah satu contoh pekerjaan pemasamgaouk pada pembuatan
jalan sementara dimana kondisi tanah yang labgikRikecelakaan kerja yang
tidak terduga sebelumnya terjadi jika terdapat etadlan peralatan atau
perlengkapan disembarang tempat yang dapat mergk&ib kecelakaan kerja.
Oleh karena itu pihak manajemen K3 segera mendiikasi risiko kecelakaan
kerja serta menerapkan pengendalian risiko kecafekarja yang baru. Dengan
kata lain perlu dilakukan pengawasan yang seridalain pelaksanaan. Seperti
yang telah dijelaskan pada bab 2. Dimana PengamRelaksanaan K3 meliputi
kegiatar-*°
1. Safety patrol.
Suatu tim K3 yang terdiri dari 2 atau 3 orang yamgjaksanakan
patroli selama kira-kira 1 atau 2 jam (tergantungkup proyek).
Dalam patroli masing-masing anggota safety patrehcatat hal-
hal yang tidak sesuai ketentuan/yang memiliki askecelakaan.
Periode patroli bisa 1 kali dalam seminggu.
2. Safety Supervisor
Petugas yang ditunjuk untuk oleh manajer proyelyysatara terus
menerus mengadakan pengawasan terhadap pelaksskasjaan
dilihat dari segi K3.safety supervisoberwenang menegur dan
memberikan instruksi langsung kepada kepala petakbda ada
pelaksanaan yang mengandung bahaya terhadap katshakarja.
3. Safety Meeting.
Rapat/meeting dalam proyek yang membahas hastéapdari
safety patroimaupun laporan dasafety supervisor.
4. Inspeksi keselamatan dan kesehatan kerja
Tujuan : Mengukur, memantau, mengevaluasi pelaean

Program :

10pT PP (persero)-General Contractor. Buku refernsi untoicditor bangunan gedung dan
sipil. Gramedia Pustaka Utama.
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¢« Keamanan Lapangan
» Perancah/Skafolding
* Menara Hoist
* Peralatan atau sarana K3
4. Audit Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Tujuan : Memeriksa sistem manajemen keselamatarkekehatan
kerja (SMK3)
5. Pelaporan dan penanganan kecelakaan.
Pelaporan dari kecelakaan terdiri dari :
v Pelaporan dan penanganan kecelakaan ringan.
v Pelaporan dan penanganan kecelakaan berat.
v' Pelaporan dan penanganan kecelakaan dan korban
meninggal.
v' Pelaporan dan penanganan kecelakaan peralatan berat
Pengertian diatas memberikan penjelasan bahwa wesga merupakan

hal yang sama pentingnya dengan pelaksanaan didatmgatasi permasalahan

pengendalian risiko kecelakaan kerja.

Sedangkan untuk masalah kebersihan dapat diagagjad menugaskan

Safety officeruntuk memeriksa dan memastikan bahwa tersedianasayang

memadai dilokasi proyek untuk pembinaan kebersijiang secara langsung

berpengaruh terhadap kesehatan kerja serta prothsktienaga kerja. Hal

tersebut antara lain :

Toilet/ kamar mandi (dengaseptic tankyang baik)
Tempat cuci tangan / kaki (dengan pembuangan &rko
Penerangan yang cukup

Penghawaan yang cukup

Pelindung pernafasan terhadap debu atau gas-gasiber

Tempat makan / istirahat yang cukup baik dan bersih
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V1.3 PENGENDALIAN RISIKO KECELAKAAN KERJA YANG
MEMPENGARUHI PRODUKTIFITAS TENAGA KERJA
Pengendalian risiko kecelakaan kerja yang mempahgaroduktifitas

tenaga kerja pada proyeRakrie Tower dan Lifestyle EntertainmenCenter

berdasarkan rangking dari setiap kelompok variabel

* Pengendalian Teknis (rekayasa yang meliputi elisijnsubstitusi, isolasi,

ventilasi, higiene dan sanitasi)

1. Membersihkan areal kerja. Membersihkan areal ken@miliki nilai
80,087 % dengan peingkat ke 4. Pada Bab 2 mekglapahwa
kesehatan dan kebersihan baik bagi para pekergeitdiri maupun bagi
pekerjaan dan segala hal yang ada disekitarnya pigrerhatikan. Oleh
karena itu keselamatan dan kesehatan kerja (K-8 wa*

» Disadari dan diresapi oleh seluruh tenaga kerja
» Direncanakan dengan baik dan teliti
» Dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab dan teratu

+ Dimonitor dan dievakuasi secara kontinu

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K-3) yang berasénpada
kebersihan areal kerja akan memberikan dampak ifpbsigi seluruh
lingkungan pekerjaan antara lain :

» Adanya ketenangan dan kenyaman kerja

* Meningkatkan gairah kerja

* Meningkatkan produktifitas

* Mencegah dan mengurangi kecelakaan kerja

Dalam hal ini membersihkan areal kerja pada prdgakrie Towerdan
Lifestyle Entertainment Centantara lain:

Membuang sampah-sampah

* Membuang material sisa atau yang tidak dibutuhkan

* Membersihkan lantai kantor yang dipakai setia pagi

141 Jaya Konstruksi, Instruksi Kerja Program Keselamatan deelfatan Kerja (K-3),1998
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* Membersihkan kaca-kaca jendela kantor setia pagi
* Membersihkan bedeng atau tempat penginapan paesjpek

«  Membersihkan kamar mandi

2. Melakukan rapat koordinasi secara rutin. Melakukapat koordinasi
secara rutin memiliki nilai 80,082 %. Menurut asit@ Melakukan rapat
koordinasi secara rutin merupakan tindakan yang da@ningkatkan
produktifitas tenaga kerja. Dengan melakukan rdgmirdinasi secara
rutin membuat para dan karyawan saling mengeréirargatu dengan yang
lain buat setiap pekerjaan yang mereka lakukan. uMgnir. Beni
Agustian selakuGeneral SeperitendenPT. Multi structure dengan
melakukan koordinasi secara rutin bertujuan untwneegah masalah
yang akan terjadi dan jika hal tersebut tidak dikdn maka yang ada
nantinya akan mengatasi masalah. Dengan mengatasalah akan
menambaltostatau pengeluaran dan waktu akan terbuang dengaa-cu
cuma karena mengatasi masalah tersebut. Untukaipat rkoordinasi
secara rutin harus wajib dilakukan. Rapat koordigasg dilakukan pada
proyekBakrie ToweranLifestyle Entertainment Centantara lain :

e Setiap Pagi sebelum pekerjaan dimulai dan dipmpéh setiap
kepala bagian masing-masing

* Rapat mingguan yang telah disepakati waktu danaemyp

* Rapat bulanan yang telah disepakati waktu dan terypa

Menurut karyawan dan pekerja PT. Hutama Karya dengealakukan
rapat koordinasi secara rutin membantu mereka ddlekerja karena
mereka dapat mengerti serta mengetahui apa yangrakeeka lakukan
tanpa merugikan pihak lain atau pekerja lain. Dankata lain dengan
melakukan rapat koordinsi secara rutin bukan hatg@a meningktkan
produktifitas tenaga kerja melainkan dapat mencegasalah yang akan
terjadi dan secara tidak langsung dapat menjalimuuokasi serta interaksi

yang baik dalam pekerjaan
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3. Membuang material sisa /sampah. Membuang matesalatau sampah
berada pada peringkat ke 6 dengan memiliki nil@j903 %. Membuang
material sisa atau sampah merupakan salah satanbdaii membersihkan
areal kerja. Namun pada proyBkkrie TowerdanLifestyle Entertainment
Center terdapat banyak sampah serta material sisa yamgata
mengganggu para pekerja dengan membuang sampalmatatial sisa
secepat mungkin dirasakan para pekerja akan samgaibantu mereka

dalam produktifitas mereka dalam bekerja

4. Memasang bangunan pengaman : Rambu Pengaman, émadBm
kebakaran dan pagar pengaman. Memasang bangunganmem seperti
rambu pengaman, Alat Pemadam kebakaran dan pagaaman dll
memiliki nilai 79.876 dan berda pada peringkat keménurut asiyanto
(2000) dengan memasang rambu-rambu pengaman, lEngemgaman
serta pengaman-pengaman lainnya membuat para pekerasa aman
dan tidak khawatir akan terjadinya kecelakaan ggjainmereka dapat
lebih fokus dalam bekerja tanpa memikirkan bahagkegaan mereka
dan hal tersebu tentunya dapat meningkatkan prodagtmereka. Pada
proyek Bakrie Towerdan Lifestyle Entertainment Centemenerapkan
pengendalian risiko kecelakaan kerja ini dengaik.fihak Manajemen
K3 tersebut membuat beberapa bangunan seperti :

» Lift mengangkut barang

» Pagar-pagar pengaman di setiap bangunan

* Alat-alat pemadam kebakaran

« Rambu-rambu pengaman disetiap sudut bagian bildapeat
bahaya didaerah tersebut

« Jaring pengaman disetiap bangunan gedung yang seli@sai

e Dl

* Pendidikan dan Pelatihan
1. Mengadakan kampanye, penyuluhan, dialog dan ti@inagi pelaksanaan

mengenai program K3 memperoleh nilai akhir 75,381D%ri wawancara
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yang dilakukan penulis terhadap para ahli K3L paiteyek Bakrie Tower
danLifestyle Entertainment Centanenyatakan bahwa dengan melakukan
kampanye, penyuluhan, dialog dan training merupakangendalian
risiko kecelakaan kerja yang efektif bukan hanya nimgkatkan
produktifitas tetapi dapat mengurangi kecelakaajakerena para pekerja
dapat mengerti akan pentingnya dalam bekerja dagate pemahaman

yang baik dapat membuat mereka bekerja sesuai dgegaturan

2. Menyediakan buku petunjuk pelaksanaan K3 memperlah74,549 %.
Dalam proyek proyelBakrie Towerdan Lifestyle Entertainment Center
para pekerja tidak melakukan hal tersebut karem&rderungan malas
membacanya pekerja tersebut, namun ada juga terdaplaerapa
karyawan yang memperhatikan hal tersebut dan memeueka buku
petunjuk tersebut dapat menuntun mereka dalam jaettengan baik dan
tanpa disadari menurut mereka dapat meningkatkadugtifitas tenaga

kerja

3. Melakukan pelatihan terhadap tenaga kerja memgerolai akhir 73,573
%. Menurut para pakar pelatihan tersebut memangasapermanfaat
dalam meningkatkan produktifitas tenaga kerja kardangan pelatihan

akan menambah kualitas dan ilmu bagi para pekerja

* Pembangunan Kesadaran dan motivasi yang meligignsibonus, insentif,
penghargaan dan motivasi diri
1. Memberikan penghargaan bagi tenaga kerja yanglidisiglemberikan
penghargaan bagi tenaga kerja yang disiplin bepadia peringkat ke 3
dengan nilai 83,063 %. Menurut Tri Novi | seladtaf ahli K3 pada PT.
Hutama Karya mengatakan bahwa penghargaan bagiatdrerja yang
disiplin merupakan suatu tindakan yang dapat mdaitkgn produktifitas
tenaga kerja karena menurut beliau penghargaanrdapdbuat karyawan

atau pekerja tersebut merasa dihargai atas apa tealy dilakukan.
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Penghargaan yang diberikan bagi karyawan atau jaelgang terdapat
pada proyelBakrie ToweranLifestyle Entertainment Centantara lain :
 Uang
* Bingkisan atau hadiah

* Penghargaan

Dari hasil wawancara kepada para karyawan dan jpeldr. Hutama
Karya bahwa penghargaan berupaard atau uang dapat meningkatkan
produktifitas tenaga kerja di proyek tersebut mahunereka dengan
memberikan penghargaan tersebut membuat karyawan paékerja
berlomba-lomba untuk memperoleh penghargaan tetrs€an dengan
adanya saling berlomba untuk mendapatkan suatunpegean membuat
produktifitas tenaga kerja semakin meningkat dah thesbut sangat
menguntungkan perusahaan tentunya

Pada proyek Bakrie Tower dan Lifestyle Entertainment Center
penghargaan diberikan kepada karyawan atau pelgang memenuhi
kriteria yaitu disiplin dalam bekerja, dilihat damiilaku serta kinerja orang

tersebut dalam bekerja

. Memberikan bonus bagi yang berprestasi. Memberikanus kepada
karyawan atau pekerja yang berprestasi beradainfjet ke 8 dan
memiliki nilai 78,673 %. Menurut Gunawan yang mexkgn manajer
K3L PT. Hutama Karya, bahwa memberikan bonus méapasuatu
tindakan yang sangat efektif untuk meningkatkandpkdtifitas tenaga
kerja. Menurut beliau orientasi pekerja adalah ragnoang sebanyak
mungkin dan dengan mmberi bonus bagi yang bermiesteemicu
karyawan untuk bekerja lebih baik. Dan hal ini leldibuktikan pada
proyek Bakrie Tower dan Lifestyle Entertainment CenterPihak
managemen K3L menerapkan

* Memberikan bonus uang sebesar Rp 1.200.000,- bagka yang

berprestasi didalam pekerjaan dilihat dari kinergng tersebut
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 Memberikan bonus sebesar Rp.1.000.000,- bagi meyekay

memilik pengetahuan yang baik dalam K3 vyaitu dengan

mengadakan Ujian K3

3. Memperhatikan para buruh konsruksi. Memperhatikarulto konstruksi

berada pada peringkat 9 dan memiliki nilai 77,376 Ralam hal ini

penulis mewawancarai para pekerja tentang apa lgangs diperhatikan

pada buruh konstruksi. Menurut karyawan yang tbkipengalaman lebih

dai 15 tahun bekerja didalam dunia konstruksi segherapa sumber

literatur menyatakan bahwa ada beberapa hal yangs hdiperhatikan

pada buruh konstruksi yaitu berupa :

A. Ganti rugi kecelakaan ( UU kecelakaan Tahun 1949erupa :

1.
2.
3.

Biaya pengangkutan ke rumah/rumah sakit.
Biaya pengobatan/perawatan termasuk obat.
Uang tunjangan kepada : buruh, janda buruh, dak watm

piatu

B. Bantuan atau tunjangan sakit

Peraturan Menaker no. 3 tahun 1957, no.43 tahud,1&&n
no.3 tahun 1987 diberikan bantuan tunjangan kepedtarja
dan keluarga dalam hal sakit, hamil, bersalin, daninggal.
luran oleh majikan 5% dari gaji, buruh sendiri 1%ridgaji,
dan pemerintah 2%.

Buruh sakit berhak menerima bantuan pemeriksaaggetan
selama-lamanya 6 bulan.

Keluarga buruh mendapat hal yang sama bila sakit.

Buruh wanita bersalin mendapat tunjangan bersé.5

C. ASTEK (Asuransi Sosial tenaga Kerja)

Ketetapan PP no. 35 tahun 1977 dan no. 34 tahur, 197
didirikannya perusahaan umum ASTEK yang bertujuan
memberikan perlindungan, pemeliharaan, dan peniagka

kesehjateraaan tenaga kerja beserta keluarga.
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e Yang menjadi pesertanya pengusaha/pimpinan peraisaha

swasta, BUMN, lembaga lain (Koperasi).

» Evaluasi melalui internal audit, penyelidikan iresiddan etiologi
1. Melakukan investigasi kecelakaan memperoleh n&g®29 %. Para ahli
PT. Hutama Karya mengatakan bahwa didalam mengesialsuatu
kejadian dimana dengan melakukan investigasi kkaata merupakan
suatu tindakan yang paling efektif dalam mencegatelakaan karena
dengan investigasi maka akan diperoleh penyebalxelzglakaan tersebut
dan akan dibuat suatu tindakan pencegahannya. kMeakgan demikian
para pekerja akan mengantisipasi setiap pekerj@aanagar tidak

mengulangi kesalahan yang sama

2. Melakukan perawatan dan pengujian secara berkahadep peralatan
mempunyai nilai akhir 21,958 9%. Peningkatan profitgés dapat
terwujud juga dengan melakukan perawatan dan pemgsgcara berkala
terhadap peralatan karena menurut salah satu nmrakK&gemengatakan
bahwa pekerja dapat bekerja dengan baik jika didgldengan peralatan
yang baik juga, jika pekerja bekerja dengan baikkan&asil yang

diperoleh akan maksimal

3. Mengevakuasi kejadian kecelakaan dan melakukarakard agar tidak
meluas dan terkendali mempunyai nilai 21,667 %.gBedalian risiko
kecelakaan kerja ini merupakan tindakan respongieaiu kejadian yaitu
kecelakaan. Walaupun pengaruhnya terhadap prodaktifenaga kerja
kecil, namun dengan respon kecelakaan yang baik al@mbantu para
pekerja untuk tidak terpaku terhadap kecelakaasebert sehingga
walaupun terjadi kecelakaan, para pekerja dapadrf@elengan baik tanpa

kehilangan konsentrasinya.
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Penegakan Hukum

1. Memberikan sangsi bagi yang melanggar peraturange®elalian risiko

kecelakaan kerja ini memperoleh nilai yang palingdi setelah dilakukan
analisa dimana nilai akhirnya 92,742 %. Dari hasilvey yang dilakukan
ternyata memberikan sangsi bagi yang melanggar pakam hal yang
sangat effektif. Dari hasil wawancara yang dilakukanulis kepada pihak
K3 dan beberapa karyawan PT. Hutama Karya menyatakiawa tingkat
kesadaran para pekerja sangat rendah terhadapinperatan dibutuhkan
suatu tindakan yang tegas bagi yang melanggar al@npgkerja di proyek
Bakrie TowerdanLifestyle Entertainment Centeangat takut akan sangsi
yang diberikan jika pihak K3 yang bertugas benarabenenuntut akan
sangsi yang diberikan. Sangsi yang diberikan pa#tana dapat berupa :

» Teguran tertulis Berisi surat peringatan 1, 2 dan 3

* Denda

* Pembatasan kegiatan

* Penghentian Sementara

Denga memberikan denda bagi yang melanggar penataf cukup
membuat para pekerja Biakrie TowerdanLifestyle Entertainmengadar
dan membuat mereka mengikuti segala peraturan gidnugt pihak K3.
Denda yang dberikan dapat dilihat pada tabel 6.1

Tabel 6.1 Tabel Denda

MEKANISME

NO ITEM DENDA PEMBAYARAN

1. Helm Proyel Rp. 100.000,0 Tunai / Potong Opnar
2. Sepatu Kerja Rp. 100.000,00 Tunai / Potong Opname
3. Merokok Rp. 100.000,00 Tunai / Potong Opname
4. Safety belt Rp. 250.000,00 Tunai / Potong Opname
5. Safety meeting Rp. 250.000,00 Tunai / Potong Opname
6. ID card / KTP Rp. 100.000,00 Tunai / Potong Opname
7. Work permi Rp. 1000.000,C Tunai / Potong Opnar

Sumber (PT. Hutama Karya, 2008)
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2. Memberikan Teguran bagi yang melakukan kesalahamibéri teguran
bagi yan melakukan kesalahan memiliki rangking kke2gan nilai 89.538
%. Memberi teguran merupaka hal yang berhubungagatememberikan
sangsi bagi yang melanggar aturan. Menurut paranaberi teguran
merupakan aplikasi dari memberikan sansi bagi yaetanggar aturan.
Namun memberi teguran merupakan suatu hal yangukhu®ara ahli
menjelaskan bahwa memberi teguran terkadang bukag ynelanggar
peraturan melainkan melakukan kesalahan didalanerjgekSedangkan
menurut staf ahli K3 PT. Hutama Karya, pekerja padayek Bakrie
Tower danLifestyle Entertainment Centenerasa malu jika ditegur, dari
hasil penelitian penulis dengan menegur pekerjagyamelakukan
kesalahan membuat pekerja tersebut merasa tidekt taferja dengan
baik dan dampak dari teguran tersebut membuat jaekatuk tidak lagi

membuat kesalahan dan bekerja dengan teliti.

3. Melarang setiap orang yang tidak berkepentingamkuntasuk kawasan
proyek mempunyai nilai 60,873 %. Para pekerja PTtakha Karya
mengatakan bahwa jika terdapat banyak orang yadagf tierkepentingan
berada dilokasi proyek akan menggangu pekerjaapkaesehingga salah
satu cara untuk mencegah hal tersebut adalah demgianang orang yang

tidak berkepentingan masuk dalam lokasi proyek
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